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Abstrak:	 Lokakarya	 pembelajaran	 dan	 asesemen	 adalah	
pendampingan	yang	diberikan	kepada	sekolah	penggerak	dalam	
merancang	 proses	 pembelajaran	 dan	 asesmen	 di	 sekolah.	
Kegiatan	ini	dilaksankan	pada	tanggal	28	September	2024	di	SMP	
Negeri	2	Takalar,	Kabupaten	Takalar.	Peserta	kegiatan	lokakarya	
ini	 berasal	 dari	 tiga	 satuan	 pendidikan	 dari	 Kabupaten	 Takalar	
yaitu:	 UPT	 SMPN	 2	 Galesong	 Selatan,	 UPT	 SMPN	 2	
Mangarabobang,	 dan	 UPT	 SMPN	 4	 Galesong	 Selatan.	 Metode	
pelaksanaan	 kegiatan	 ini	 dilakukan	 dalam	 beberapa	 tahapan	
yaitu:	1)	pembukaan,	2)	mulai	dari	diri,	3)	eksplorasi	konsep,	4)	
ruang	 kolaborasi,	 5)	 demonstrasi	 kontekstual,	 6)	 elaborasi	
pemahaman,	 dan	 7)	 rencana	 aksi	 nyata.	 	 Adapun	 tujuan	 dari	
kegiatan	ini	yaitu	agar	peserta	memahami:	a)	pentingnya	asesmen	
awal	 dan	 pembelajaran	 terdiferensiasi,	 b)	 cara	 merancang	 dan	
melakukan	 asesmen	 awal	 pembelajaran,	 c)	 cara	 merancang	
pembelajaran	 terdiferensiasi	 sesuai	 dengan	hasil	 asesmen	 awal,	
dan	d)	Kepala	Sekolah	dan	Pengawas	Sekolah	memahami	bentuk	
pendampingan	kepada	guru	dalam	penyusunan	dan	pelaksanaan	
asesmen	 awal	 pembelajaran	 serta	 pembelajaran	 terdiferensiasi.	
Melalui	kegiatan	lokakarya	ini	diharapkan	kegiatan	pembelajaran	
dan	asesmen	yang	diterapkan	sesuai	dengan	yang	dicita-citakan	
oleh	satuan	pendidikan	masing-masing	sekolah.	
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Pendahuluan	
Pendidikan	merupakan	hak	dasar	setiap	warga	negara.	Hal	tersebut	juga	sudah	di	

jelaskan	dalam	undang-undang	dasar	negara	republik	Indonesia.	Lebih	lanjut	dipaparkan	
bahwa	pendidikan	adalah	usaha	sadar	dan	terencana	untuk	mewujudkan	suasana	belajar	
dan	proses	pembelajaran	agar	peserta	didik	secara	aktif	mengembangkan	potensi	dirinya	
untuk	 memiliki	 kekuatan	 spiritual	 keagamaan,	 pengendalian	 diri,	 kepribadian,	
kecerdasan,	 akhlak	 mulia,	 serta	 keterampilan	 yang	 diperlukan	 dirinya,	 masyarakat,	
bangsa	dan	negara	(Undang-Undang	Sistem	Pendidikan	Nasional	2003).	Dengan	semakin	
banyaknya	masyarakat	terdidik	di	Indonesia	maka	memunculkan	harapan	kemampuan	
sumber	daya	manusia	Indonesia	dapat	meningkat	(Muriati	2014).	Maka	dari	 itu,	peran	
pendidikan	 sangat	 besar	 pengaruhnya	 dalam	membentuk	 sumber	 daya	manusia	 yang	
berkualitas	 (Nona	 et	 al.	 2024)	 sehingga	 dapat	menjadi	 generasi	 penerus	 bangsa	 yang	
berkarakter	cerdas,	serta	mandiri	menuju	Indonesia	emas	tahun	2045	(Rampeng	et	al.	
2023).		

Pendidikan	merupakan	salah	satu	faktor	utama	yang	akan	mempengaruhi	kualitas	
hidup	 seseorang	dan	membentuk	karakter	negara	di	masa	depan	 (Natalia,	 Yunus,	 and	
Muriati	 2023).	 Pendidikan	 juga	 dapat	 didefinisikan	 sebagai	 proses	 yang	 dibutuhkan	
seseorang	untuk	mengembangkan	keterampilannya	sendiri	(Bakri	et	al.	2023).	Melalui	
pendidikan	 seseorang	 bisa	 melakukan	 suatu	 perubahan	 ke	 arah	 yang	 lebih	 baik.	
Seseorang	 dikatakan	 berhasil	 dalam	 belajar	 jika	 dapat	menunjukkan	 perubahan	 pada	
dirinya	 sendiri.	 Perubahan	 tersebut	 meliputi	 kemampuan	 berpikir,	 keterampilan	 dan	
sikap	(Jamaludin	et	al.	2023).	Perubahan	pada	diri	setiap	individu	dapat	terjadi	melalui	
proses	pembelajaran	yang	dilakukannya.		

Proses	pembelajaran	diawali	dengan	penyusunan	perencanaan	pembelajaran	dan	
perencanaan	 asesmen	 (Ginanto	 et	 al.	 2024).	 Perencanaan	 pembelajaran	 merupakan	
acuan	bagi	pendidik	untuk	melaksanakan	kegiatan	belajar	mengajar	agar	 lebih	terarah	
dan	berjalan	efisien	serta	efektif	(Ananda	2019).	Sementara	perencanaan	asesmen	adalah	
acuan	bagi	pendidik	dalam	melakukan	penilaian	kepada	peserta	didik.	Purnamasari	et	al.	
2023,	 menegaskan	 bahwa	 asesmen	 adalah	 proses	 pengumpulan	 dan	 pengolahan	
informasi	 untuk	mengetahui	 kebutuhan	 belajar	 dan	 capaian	 perkembangan	 atau	 hasil	
belajar	 peserta	 didik.	 Kegiatan	 rencana	 asesmen	 yang	 akan	 dilakukan	 oleh	 pendidik	
paling	 tidak	 meliputi	 tiga	 momen	 yaitu,	 di	 awal	 pembelajaran,	 ketika	 pembelajaran	
berlangsung	dan	pada	akhir	pembelajaran.	Adapun	hasil	dari	asesmen	berfungsi	untuk	
mengetahui	 hal-hal	 apa	 saja	 yang	 dibutuhkan	 oleh	 peserta	 didik	 dalam	 kegiatan	
pembelajarannya	 dalam	 rangka	 pencapaian	 hasil	 belajar	 yang	 telah	 ditentukan	 (Nur	
Budiono	and	Hatip	2023).		

Pendidik	dan	peserta	didik	adalah	dua	komponen	yang	saling	berperan	di	dunia	
pendidikan.	Di	mana	guru	atau	pendidik	berperan	sebagai	fasilitator	dalam	memberikan	
materi	pelajaran	dan	siswa		atau	peserta	didik	sebagai	obyek	yang	menerima	pelajaran	
(Muriati,	 Ahmad,	 and	 Musdalifah	 2017).	 Sebagai	 seorang	 pendidik,	 peningkatan	
kompotensi	dari	peserta	didik	menjadi	unsur	penting	dalam	proses	belajar	mengajar	di	
kelas.	Kompetensi	 peserta	 didik	 dalam	pembelajaran	dapat	 diukur	dengan	melakukan	
sejumlah	 asesmen	 (Ritonga,	 Harahap,	 and	 Adawiyah	 2023).	 Oleh	 sebab	 itu,	 seorang	
pendidik	mempersiapkan	tidak	hanya	mencakup	perencanaan	pembelajaran	tetapi	juga	
asesmen	 yang	 sesuai	 dengan	 kebutuhan	 peserta	 didik,	 terutama	 dalam	 pembelajaran	
paradigma	 baru	 (Luh	 et	 al.	 2024).	 Pembelajaran	 dengan	 paradigma	 baru	 melahirkan	
transformasi	pendidikan	di	sekolah.	Melalui	transformasi	sekolah	yang	telah	dilakukan	
diharapkan	dapat	meningkatkan	akselerasi	satuan	pendidikan	dalam	rangka	peningkatan	
mutu	pendidikan	(Tjitrosumarto	et	al.	2023).		
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Salah	 satu	bentuk	 transformasi	pendidikan	di	 sekolah	 adalah	 lahirnya	Program	
Sekolah	 Penggerak	 (PSP)	 sebagai	 bagian	 dari	 implementasi	 kurikulum	 merdeka.	
Kurikulum	merdeka	 adalah	 kurikulum	 yang	 fleksibel	 dan	 lebih	 fokus	 terhadap	materi	
esensial,	 pengembangan	 karakter	 serta	 kompetensi	 peserta	 didik.	 Kurikulim	 ini	
menerapkan	metode	pembelajaran	yang	lebih	interaktif	dan	kolaboratif	(Lestari,	Asbari,	
and	 Erma	 yani	 2023).	 Program	 ini	 diluncurkan	 oleh	 pemerintah	 melalui	 Menteri	
Pendidikan	dan	Kebudayaan	Riset	dan	Teknologi.	Program	Sekolah	Penggerak	berfokus	
pada	 pengembangan	 hasil	 belajar	 siswa	 secara	 holistik	 yang	 mencakup	 kompetensi	
literasi	dan	numerasi	serta	karakter	melalui		SDM	yang	unggul	yaitu	kepala	sekolah	dan	
guru	(Nggalu	Bali	and	Nama	Koten	2023).	Salah	satu	 tugas	guru	adalah	melaksanakan	
pembelajaran	 dan	 asesmen.	 Selain	 mengarahkan	 proses	 belajar	 mengajar,	 guru	 juga	
harus	 mampu	 mengarahkan	 pengajaran	 menjadi	 lebih	 efektif	 dan	 menarik	 (Pratiwi,	
Jamaluddin,	and	Muriati	2021).	Tentu	saja	kegiatan	tersebut	dengan	adanya	dukungan	
dari	kepala	sekolah	dan	pengawas	sekolah.		

Melalui	 Program	 Sekolah	 Penggerak,	 pemerintah	 berkomitmen	 untuk	
meningkatkan	kualitas	mutu	pendidikan	dengan	memberikan	bantuan	pendanaan	dan	
pendampingan	 dari	 fasilitator	 sekolah	 penggerak	 yang	 sesuai	 dengan	 jenjang	 satuan	
pendidikan	setiap	fase	pendidikan.	Kegiatan	pendampingan	yang	diberikan	salah	satunya	
adalah	 kegiatan	 lokakarya.	 Lokakarya	 adalah	 pertemuan	 antara	 kepala	 sekolah,	
pengawas	 sekolah,	dan	guru	yang	difasilitasi	 oleh	 fasilitator	 Sekolah	Penggerak	dalam	
lingkup	 kota/kabupaten	 untuk	 mendiskusikan	 bagaimana	 kepala	 sekolah,	 pengawas	
sekolah,	dan	guru	dapat	mendampingi	dan	mendukung	implementasi	Program	Sekolah	
Penggerak	(Nur	Budiono,	Kinanthy	Karamoy,	and	Ernawati	2023).		

Lokakarya	 pembelajaran	 dan	 asesemen	 adalah	 pendampingan	 yang	 diberikan	
kepada	 sekolah	 penggerak	 dalam	 merancang	 proses	 pembelajaran	 dan	 asesmen	 di	
sekolah.	 Secara	 spesifik,	 tujuan	 dari	 lokakarya	 pembelajaran	 dan	 asesmen	 ini	 yaitu	
peserta	dapat	memahami:	a)	pentingnya	asesmen	awal	dan	pembelajaran	terdiferensiasi,	
b)	 cara	 merancang	 dan	 melakukan	 asesmen	 awal	 pembelajaran,	 c)	 cara	 merancang	
pembelajaran	terdiferensiasi	sesuai	dengan	hasil	asesmen	awal,	serta	d)	Kepala	Sekolah	
dan	 Pengawas	 Sekolah	 memahami	 bentuk	 pendampingan	 kepada	 guru	 dalam	
penyusunan	 dan	 pelaksanaan	 asesmen	 awal	 pembelajaran	 dan	 pembelajaran	
terdiferensiasi.	

Metode	Pelaksanaan	
Kegiatan	 lokakarya	pembelajaran	dan	asesmen	 ini	dilaksankan	pada	 tanggal	28	

September	 2024	 di	 SMP	Negeri	 2	 Takalar,	 Kabupaten	 Takalar.	 Total	 peserta	 kegiatan	
berjumlah	 12	 orang	 yang	 terdiri	 dari	 tiga	 orang	 pengawas	 sekolah,	 tiga	 orang	 kepala	
sekolah,	 dan	 enam	orang	dari	 unsur	 guru.	Adapun	pendekatan	yang	digunakan	dalam	
kegiatan	ini	adalah	pendekatan	orang	dewasa	(POD)/andragogi.	Andragogi	merupakan	
seni	mengajar	pada	orang	dewasa.	Di	mana	pendekatan	andragogi	adalah	pembelajaran	
yang	berpusat	pada	masalah,	mendorong	partisispasi	secara	aktif	dalam	pembelajaran,	
menggunakan	 pengalaman	 yang	 dimiliki	 dalam	 pembelajaran,	 serta	 mampu	
meningkatkan	 motivasi	 belajar	 (Destiani,	 Arbarini,	 and	 Shofwan	 2023).	 Metode	
pelaksanaan	kegiatan	ini	dapat	dilihat	pada	tabel	1.	
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Tabel	1.	Tahapan	Lokakarya	Pembelajaran	dan	Asesemen	

Tahapan	 Aktivitas	 Durasi	
(menit)	

Pembukaan		 1) Fasilitator	membuka	acara	dengan	berdoa.	
2) Fasilitator	 memperkenalkan	 diri	 dan	 mengenalkan	

peserta	
3) Fasilitator	menyampaikan	tujuan	lokakarya	
4) Fasilitator	 bersama	 dengan	 peserta	 membuat	

kesepakatan	kelas	

15	

Mulai		
dari	diri	

1) Peserta	 mengunduh	 dan	 menjawab	 pertanyaan	 pada	
lembar	 kerja	 1	 secara	 individu	 terkait	 pengalaman	
melakukan	 asesmen	 awal	 pembelajaran	 dan	merancang	
pembelajaran	terdiferensiasi.	

2) Fasilitator	memandu	diskusi	reflektif	bersama	peserta.	
3) Perwakilan	 peserta	 berbagi	 cerita	 terkait	 jawaban	 dari	

pertanyaan	reflektif	yang	telah	diisi	sebelumnya	

20	

Eksplorasi	
konsep	

1) Peserta	mengerjakan	 kuis	 benar/salah	 tentang	 asesmen	
awal	dan	pembelajaran	terdiferensiasi	

2) Fasilitator	memandu	diskusi	jawaban	setiap	nomor	kuis	
3) Peserta	 menonton	 video	 tentang	 asesmen	 awal	

pembelajaran,	 asesmen	 awal,	 dan	 pembelajaran	
terdiferensiasi	

4) Peserta	 membaca	 mandiri	 materi	 perencanaan	
pembelajaran	dan	asesmen	

5) Fasilitator	 memandu	 diskusi	 reflektif	 bersama	 peserta	
secara	klasikal	

6) Peserta	merefleksikan	pemahaman	baru	yang	didapatkan	

90	

Ruang	
kolaborasi	

1) Peserta	dibagi	menjadi	dua	kelompok	
2) Kelompok	 1	 adalah	 peserta	 dari	 unsur	 guru,	 menyusun	

outline	 identifikasi	 kesiapan	 belajar	 peserta	 didik	 dan	
skenario	pembelajaran	terdiferensiasi	sesuai	tingkat	atau	
fase	atau	mata	pelajaran	sejenis.		

3) Kelompok	2	adalah	peserta	dari	unsur	kepala	sekolah	dan	
pengawas	sekolah,	merancang	bentuk	dukungan	terhadap	
implementasi	 pembelajaran	 terdiferensiasi	 di	 satuan	
pendidikan	

30	

Demonstrasi	
kontekstual	

1) Peserta	 guru	 menyusun	 rencana	 pembelajaran	 dalam	
bentuk	 RPP	 atau	modul	 berdasarkan	 outline	 yang	 telah	
dibuat	pada	sesi	sebelumnya	

2) Peserta	kepala	sekolah	dan	pengawas	sekolah	melakukan	
pendampingan	 dan	 memberikan	 umpan	 balik	 kepada	
guru	

60	

Elaborasi	
pemahaman		

1) Peserta	mempresentasikan	hasil	diskusi		
2) Peserta	 mengklarifikasi	 pemahamannya	 tentang	

kesesuaian	 praktik	 asesmen	 dan	 pembelajaran	 yang	
dilakukan	dengan	konsep	yang	telah	dipelajari	

60	

Rencana	
aksi	nyata	

1) Guru,	kepala	sekolah,	dan	pengawas	sekolah	berkelompok	
sesuai	 dengan	 satuan	 pendidikan	 menyusun	 rencana	
kegiatan	supervisi	akademik	

30	
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2) Guru	membuat	perencanaan	pembelajaran	dalam	bentuk	
modul	 atau	 RPP	 dengan	memasukkan	 rencana	 asesmen	
awal	 pembelajaran	 dan	 strategi	 pembelajaran	
terdiferensiasi	

3) Kepala	 sekolah	 menyusun	 rencana	 bentuk	 dukungan	
terhadap	 guru	 untuk	 melakukan	 asesmen	 awal	 dan	
pembelajaran	terdiferensiasi	

Penutup		 1) Fasilitator	 menyampaikan	 apresiasi	 dan	 ucapan	 terima	
kasih	

2) Fasilitator	menutup	dengan	doa	dan	foto	bersama	

10	

	
Hasil	dan	Pembahasan	

[Pelaksanaan	 lokakarya	 ini	 dirancang	 dengan	 penggunakan	 pendekatan	
andragogi.	Andragogi	adalah	suatu	proses	pendidikan	yang	membantu	warga	masyarakat	
(orang	 dewasa)	 untuk	menemukan	 dirinya	 dan	menggunakannya	 dalam	 situasi	 untuk	
mendorong	 perkembangan	 seseorang	 atau	masyarakat	 (Kurniati	 et	 al.	 2022).	 Peserta	
kegiatan	lokakarya	ini	berasal	dari	tiga	satuan	pendidikan	dari	Kabupaten	Takalar	yaitu:	
UPT	SMPN	2	Galesong	Selatan,	UPT	SMPN	2	Mangarabobang,	dan	UPT	SMPN	4	Galesong	
Selatan.	Adapun	kegiatan	lokakarya	pembelajaran	dan	asesmen	ini	dilaksanakan	melalui	
beberapa	tahapan	yang	telah	ditentukan,	antara	lain:		

a. Pembukaan	dan	Mulai	Dari	Diri		
Kegiatan	lokakarya	pembelajaran	dan	asesmen	ini	diawali	melalui	registrasi	dan	

pengisian	 identitas	 diri.	 Pembukaan	 kegiatan	 dilakukan	oleh	Kepala	Dinas	 Pendidikan	
dan	 Kebudayaan	 Kabupaten	 Takalar	 (gambar	 1).	 Kemudian	 kegiatan	 dilanjutkan	 oleh	
fasilitator	 dengan	 berdoa	 bersama,	 memperkenalkan	 diri	 dan	 mengenalkan	 peserta,	
menyampaikan	tujuan	lokakarya,	serta	membuat	kesepakatan	kelas	dalam	pelaksanaan	
kegiatan	lokakarya	ini.		

	
Gambar	1.	Lokakarya	Pembelajaran	dan	Asesmen	
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Kegiatan	kemudian	dilanjutkan	ke	tahap	“Mulai	Dari	Diri”.		Pada	tahap	ini,	peserta	
diminta	untuk	menjawab	pertanyaan	pada	 lembar	 kerja	 1	 (gambar	2)	 secara	 individu	
terkait	 pengalaman	 melakukan	 asesmen	 awal	 pembelajaran	 dan	 merancang	
pembelajaran	 terdiferensiasi.	 Selanjutnya	 dilakukan	 diskusi	 reflektif	 bersama	 peserta	
lokakarya.	Di	mana	perwakilan	peserta	berbagi	cerita	 terkait	 jawaban	dari	pertanyaan	
reflektif	yang	telah	diisi	sebelumnya.		

	
Gambar	2.	Lembar	Kerja	Mulai	Dari	Diri		

b. Eksplorasi	Konsep	dan	Ruang	Kolaborasi		
Eksplorasi	konsep	dalam	lokakarya	ini	yakni	kegiatan	menelaah	berbagai	konsep	

yang	berkaitan	dengan	topik	pembelajaran	(gambar	3)	dan	asesmen	(gambar	4).	Tujuan	
eksplorasi	konsep	ini	yaitu	peserta	dapat:	a)	menjelaskan	pentingnya	asesmen	awal	dan	
pembelajaran	terdiferensiasi,	b)	menjelaskan	cara	merancang	dan	melakukan	asesmen	
awal	pembelajaran,	c)	menjelaskan	cara	merancang	pembelajaran	terdiferensiasi	sesuai	
hasil	asesmen	awal.	Kegiatan	 lokakarya	kemudian	dilanjutkan	oleh	peserta	dengan:	1)	
mengerjakan	kuis	benar/salah	tentang	asesmen	awal	dan	pembelajaran	terdiferensiasi,	
2)	 menonton	 video	 tentang	 asesmen	 awal	 pembelajaran,	 asesmen	 awal,	 dan	
pembelajaran	 terdiferensiasi,	 3)	 membaca	mandiri	 materi	 perencanaan	 pembelajaran	
dan	asesmen,	4)	melakukan	diskusi	reflektif	secara	klasikal	yang	dipandu	oleh	fasilitator,	
5)	merefleksikan	pemahaman	baru	yang	didapatkan.		
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Gambar	3.	Prinsip	Pembelajaran		

	

Gambar	4.	Prinsip	Asesmen			
	

Kegiatan	 kemudian	 dilanjutkan	 pada	 tahap	 ruang	 kolaborasi.	 Ruang	 kolaborasi	
adalah	suatu	aktivitas	yang	dilakukan	oleh	beberapa	orang	untuk	memecahkan	masalah	
atau	bertukar	 ide	(gambar	5).	Aktivitas	yang	dilakukan	pada	kegiatan	ini	yaitu	peserta	
kegiatan	 dibagi	menjadi	 dua	 kelompok.	 Kelompok	 pertama	 adalah	 peserta	 dari	 unsur	
guru.	Kelompok	ini	bertugas	menyusun	outline	identifikasi	kesiapan	belajar	peserta	didik	
dan	skenario	pembelajaran	terdiferensiasi	sesuai	tingkat	atau	fase	atau	mata	pelajaran	
sejenis.	 Sedangkan	 kelompok	 kedua	 adalah	 peserta	 dari	 unsur	 kepala	 sekolah	 dan	
pengawas	 sekolah.	 Kelompok	 ini	 bertugas	 merancang	 bentuk	 dukungan	 terhadap	
implementasi	pembelajaran	terdiferensiasi	di	satuan	pendidikan.		
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Gambar	5.	Lembar	Kerja	Ruang	Kolaborasi	
	

c. Demonstrasi	Kontekstual	dan	Elaborasi	Pemahaman			
Demontrasi	 kontekstual	 yang	 dimaksud	 dalam	 kegiatan	 ini	 yaitu	 dengan	 cara	

memperagakan	kegiatan	berdasarkan	pengalaman	nyata	dari	peserta	kegiatan.	Di	mana	
peserta	dari	unsur	guru	menyusun	rencana	pembelajaran	dalam	bentuk	RPP	atau	modul	
ajar	berdasarkan	outline	yang	telah	dibuat	pada	sesi	sebelumnya.	Sedangkan	peserta	dari	
unsur	kepala	sekolah	dan	pengawas	sekolah	melakukan	pendampingan	dan	memberikan	
umpan	 balik	 kepada	 guru.	 Selanjutnya	 dilakukan	 tahap	 elaborasi	 pemahaman,	 yaitu	
peserta	 mempresentasikan	 hasil	 diskusi	 dan	 mengklarifikasi	 pemahamannya	 tentang	
kesesuaian	praktik	asesmen	dan	pembelajaran	yang	dilakukan	dengan	konsep	yang	telah	
dipelajari.		

d. Rencana	Aksi	Nyata		
Tahap	 terakhir	 dari	 kegiatan	 lokakarya	 ini	 adalah	 tahapan	 rencana	 aksi	 nyata.	

Rencana	aksi		nyata	adalah	rencana	aktivitas	yang	akan	dilaksanakan	sesuai	dengan	topik	
lokakarya	yang	telah	dilakukan	yakni	terkait	pembelajaran	dan	asesmen.	Dalam	kegiatan	
ini	 guru,	 kepala	 sekolah,	 dan	 pengawas	 sekolah	 berkelompok	 sesuai	 dengan	 satuan	
pendidikan	 masing-masing	 untuk	 menyusun	 rencana	 kegiatan	 supervisi	 akademik.	
Tujuan	dari	sesi	 ini	adalah:	1)	Peserta	dari	unsur	pengawas	sekolah	mampu	membuat	
rencana	bentuk	dukungan	terhadap	sekolah	dampingannya	untuk	melakukan	asesmen	
awal	 dan	 pembelajaran	 terdiferensiasi.	 2)	 Peserta	 dari	 unsur	 Kepala	 Sekolah	mampu	
membuat	rencana	bentuk	dukungan	terhadap	guru	untuk	melakukan	asesmen	awal	dan	
pembelajaran	terdiferensiasi,	sedangkan	3)	Peserta	 	dari	unsur	guru	mampu	membuat	
RPP	atau	modul	ajar	yang	di	dalamnya	terdapat	rencana	asesmen	awal	pembelajaran	dan	
pembelajaran	terdiferensiasi.	Kegiatan	lokakarya	pembelajaran	dan	asesmen	ini	diakhiri	
dengan	 memberikan	 apresiasi	 kepada	 peserta	 dan	 berharap	 bahwa	 apa	 yang	 sudah	
didiskusikan	 bisa	 menjadi	 bahan	 untuk	 mendampingi	 dan	 meningkatkan	 kompetensi	
guru	di	sekolah.	Selanjutnya	ditutup	dengan	melakukan	doa	bersama	diakhir	kegiatan.]	

	
	
Kesimpulan		

Kurikulum	merdeka	adalah	kurikulum	yang	bersifat	lebih	fleksibel	dimana	tenaga	
pengajar,	 peseta	 didik	 dan	 sekolah	 lebih	 Merdeka	 dalam	 melaksanakan	 kegiatan	
pembelajaran	di	sekolah.	Salah	satu	implementasi	kurikulum	merdeka	di	sekolah	yaitu	
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melalui	Program	Sekolah	Penggerak	(PSP).	Program	Sekolah	Penggerak	berfokus	pada	
pengembangan	hasil	belajar	siswa	secara	holistik	yang	mencakup	kompetensi	literasi	dan	
numerasi	 serta	 karakter,	 melalui	 SDM	 yang	 unggul	 yaitu	 pengawas	 sekolah,	 kepala	
sekolah	 dan	 guru.	 Salah	 satu	 kegiatan	 dari	 PSP	 ini	 yaitu	 lokakarya	 pembelajaran	 dan	
asesmen.	Lokakarya	pembelajaran	dan	asesemen	adalah	pendampingan	yang	diberikan	
kepada	 sekolah	 penggerak	 dalam	 merancang	 proses	 pembelajaran	 dan	 asesmen	 di	
sekolah.	Melalui	kegiatan	lokakarya	ini	diharapkan	kegiatan	pembelajaran	dan	asesmen	
sesuai	 dengan	 yang	 dicita-citakan	 oleh	 satuan	 pendidikan	 masing-masing	 sekolah	
penggerak.	
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